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ABSTRAK

Dalam kehidupan tidak akan terlepas dari sebuah permasalahan. Terlebih
permasalahan di dalam keluarga yang akan selalu ada. Keluarga memiliki peran
dalam membentuk perilaku manusia dalam menghadapi tantangan dan pendekatan
dari luar, dan orangtua yang memainkan peran itu. Keluarga merupakan tempat
pertama untuk seorang anak tumbuh dan belajar banyak hal. Jadi sejak usia 0-5
tahun anak mulai belajar dari melihat dan mendengar. Ketika di lingkungan tidak
baik dan orangtua sering memperlihatkan pertengkaran, tentu anak akan belajar
untuk itu. Anak dapat meniru hal yang dia lihat. Peran orangtua juga menjadi suatu
hal penting karena kebutuhan dasar manusia harus terpenuhi, salah satunya adalah
kasih sayang. Jika anak tidak mendapat kasih sayang dari support sistemnya. Maka
ia akan mencari pada pihak lainnya atau pihak eksternal sebagai bentuk kebutuhan
yang ingin dipenuhi. Hingga mungkin seorang anak menjadi terlalu jauh dalam
pergaulanya, untuk mendapatkan hal yang tidak terpenuhi dalam keluarganya.
Solusi dari permasalahan diatas adalah penulis membuat sebuah Penyutradaraan
Film Pendek Bergenre Drama Keluarga Berjudul “Delilah”. Penyutradaraan film
ini berfokus pada dampak dari ketidak harmonisan orang tua terhadap karakter dan
pola pikir pada anak. Berdasarkan hasil penelitian Penyutradaraan Film Pendek
Fiksi Bergenre Drama Keluarga dengan Judul “Delilah” , dapat ditarik kesimpulan
bahwa penyutradaraan film ini dapat menjadi sebuah gambaran untuk khalayak
umum bagaimana pentingnya kehadiran orangtua dalam kehidupan anak. Dan dari
apa yang tersaji dari film ini mungkin adalah sebuah hal tabu, namun ini mungkin
adalah realita yang ada di masyarakat. Saran agar penelitian selanjutnya dapat
merealisasikan naskah dan konsep yang telah dibuat.

Kata Kunci: Penyutradaraan, Film Pendek, Film Fiksi

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga memiliki peran dalam membentuk perilaku manusia dalam
menghadapi tantangan dan pendekatan dari luar, dan orangtua yang memainkan
peran itu. Tidak dapat dipungkiri, hubungan yang menjadi kepedulian kebanyakan
orang adalah hubungan dalam keluarga. Keluarga mewakili suatu konstelasi
hubungan yang sangat khusus (Mulyana, 2005). Peran keluarga sangat penting
dalam membentuk karakter anak melalui pola asuh orang tua. Pola asuh dan
kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan dalam keluarga akan mempengaruhi bagi
aman anak itu tumbuh di masyarakat. Mungkin saat beranjak dewasa lingkungan
juga memiliki peran dalam membentuk karakter seorang anak, namun anak pasti
akan tetap menjaga hal-hal yang sudah ditanamkan orangtuanya dan
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. Sama seperti keluarga memiliki
peranan dalam hal nilai dan pengharapan bagi anggota-anggotanya, keluarga juga
memiliki pengharapan atas komunikasi. Setiap keluarga memiliki pedoman-
pedoman tentang aturan komunikasi yang dapat mereka pahami. (Mulyana, 2005)

Namun tak semua keluarga memiliki komunikasi yang baik antar anggota
keluarganya, banyak kasus dimana orangtua yang mulai kesusahan untuk
berkomunikasi dengan anaknya yang beranjak dewasa. Karna ada jarak generasi
antar orangtua dan anak yang mungkin menjadi penghalang cara berkomunikasi.
Orangtua yang jarang mengkomunikasikan masalah-masalah yang mereka hadapi,
membuat seorang anak menjadi tertutup juga dengan masalah yang ia hadapi
sebagai anak yang sedang bertumbuh. Dan tidak semua keluarga terlihat harmonis
dan baik-baik saja. Ada beberapa kasus dimana dalam sebuah kehidupan berumah
tangga ada ketidakcocokan persepsi membuat keributan di keluarga tersebut.
Hingga sang anaklah yang menjadi korban dari permasalahan orangtuanya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis yang berperan sebagai sutradara
merasa topik ini menarik untuk di jadikan sebuah film pendek fiksi. Penulis ingin
menggambarkan bagaimana keadaan dari sudut pandang seorang anak yang

memiliki masalah dalam keluarganya. Sebagai seorang anak yang tidak pernah



merasakan bagaimana rasanya memiliki keluarga yang harmonis. Dibalik
ketidakharmonisan rumah tangga terdapat anak yang dikorbankan sehingga dapat
menggangu psikisnya hingga dewasa.

Dalam pembuatan film sutradara adalah seseorang yang bertanggung jawab
dalam mengarahkan dan memimpin jalannya film sesuai dengan skenario, dan
akan digunakan untuk mengontrol aspek seni dan drama.

Harapan penulis dalam pembuatan film ini betujuan menvisualisasikan
emosi seorang anak perempuan yang memiliki hubungan komunikasi yang buruk
dengan orangtuanya dan seorang anak yang menjadi korban atas retaknya rumah

tangga orangtuanya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi pada latar belakang yang ada, rumusan masalah pada
Tugas Akhir ini adalah bagaimana menyutradarai Film Pendek Fiksi Drama

Keluarga dengan Judul “Delila”.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka batasan masalah Tugas Akhir
ini adalah:
1. Film dengan genre drama, dengan durasi 10-15 menit untuk segmentasi remaja
dewasa.
Film ini mengangkat cerita bertema keluarga.
Penulis berperan sebagai sutradara.

Melakukan pemilihan talent film yang sesuai dengan ide konsep yang ada..

o r w0 N

Memberikan gambaran seorang anak Yyang menjadi korban dari

ketidakharmonisan sebuah keluarga.

1.4 Tujuan
Tugas Akhir ini bertujuan menghasilkan penyutradaraan dalam pembuatan

film pendek fiksi bergenre drama keluarga berjudul “Delila”.



1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Menarik minat masyarakat untuk menikmati film karya anak muda bangsa
2. Meningkatkan  kemampuan penulis dalam  penyutradaraan  dan
mengimplementasikan ilmu yang didapat selama berkuliah
3. Memberikan tambahan referensi film fiksi bergenre drama keluarga.

4. Dapat menambah portofolio penulis dibidang perfilman



BAB I1
LANDASAN TEORI

Sebagai pendukung pembuatan karya Tugas Akhir ini, karya Tugas Akhir
ini  menggunakan beberapa landasan teori, yaitu : Film, Film Fiksi,
Penyutradaraan, Genre Film drama, Dampak Perceraian Orangtua Pada Anak.

2.1 Film

Menurut Efendy dibukunya yang berjudul “Mari Membuat Film” tahun 2009
Film sebagai media komunikasi visual dan auditori untuk memberikan pesan pada
sekelompok orang yang berkumpul disuatu lokasi (Prasetyo, 2013). Sebuah film
dulunya ialah sebuah gambar-gambar yang dijadikan satu dan disusun sampai
menghasilkan sebuah film yang saat ini kita kenal dengan sebutan stop motion.

Film adalah gambaran hidup, dan seringkali disebut juga movie. Film, secara
kolektif disebut sinema. Sinema sendiri berasal dari kata cinematic atau gerak. Film
ini sebenarnya adalah lapisan cairan selulosa yang biasa dikenal sebagai seluloid
didunia perfilman (Ayoana, 2010).

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 33 Republik Indonesia Tahun 2009.
Film sebagai media komunikasi massa sebagai sarana mencerdaskan kehidupan
masyarakat lewat konten yang disajikan, dan sebagai pengembangan potensi diri,
pembinaan akhlak mulia, serta pemajuan kesejahteraan umum, dan wahana
promosi Indonesia di dunia internasional. Film atau sinema aset seni dan budaya
yang dapat diproduksi dan ditampilkan sebagai sarana pranata sosial dan
komunikasi massa menurut kaidah perfilman, dengan atau tanpa suara. (UU No. 33,
2009)

2.2 Film Fiksi

Menurut Himawan Pratista, film dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu : film
dokumenter, film fiksi dan film eksperimental. Film fiksi terikat dengan plot. Dari
sisi cerita, film fiksi sering menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata serta

memiliki konsep pengadegaan yang telah dirancang sejak awal. (Pratista, 2008)



2.3 Genre Film Drama

Genre drama merupakan genre film yang sebagian besar tergantung pada
pengembangan mendalam karakter realistis yang berurusan dengan tema
emosional. Drama bersifat serius, dan seringkali tentang orang yang jatuh cinta atau
perlu membuat keputusan besar dalam hidup mereka (Indonesia Student, 2022).

Genre drama banyak juga ceritanya yang mengambil pada kegiatan atau
peristiwa sehari hari yang akhirnya cerita itu dikembangkan sedemikian rupa
menjadi sebuah karya film yang menarik untuk ditonton

Genre film drama adalah genre yang sering diminati banyak kalangan karna
tema yang diterapkan dalam film dengan genre drama ini menerapkan cerita-cerita
sederhana yang ada dalam kehidupan. Film drama memiliki cakupan cukup luas
dalam genre film dan termasuk didalamnya subgenre seperti drama romantis,

drama laga, drama komedi, drama horror dan lain-lainya (Csinema, 2021).

2.4 Sutradara

Pengertian sutradara menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
orang yang mengkoordinir dan memiliki tanggung jawab penuh atas hal-hal teknis
dan artistik dibidang teater, produksi film dan lain-lain. (KBBI Daring, 2016)

Menurut Teguh Imanto dalam jurnal yang ia tulis dengan judul “Film
Sebagai Proses Kreatif Dalam Bahasa Gambar”, posisi sutradara dalam sebuah
produksi film merupakan jabatan yang paling tinggi diantara yang lain. Sutradara
merupakan pemimpin dalam proses produksi sebuah film dilapangan. Seorang
sutradara harus mampu menterjemahkan dan mengintepretasikan sebuah skenario
dalam bahasa gambar yang menarik dan lebih hidup. Seorang sutradara
mempunyai kewenangan untuk menentukan bagaimana seharusnya gambar itu
nampak ke dalam penonton. Sutradara bertanggung jawab atas aspek kreatif, baik
segi intepretasi maupun dari segi teknis. Baik buruknya proses pembuatan film
tergantung dari kemampuan seorang sutradara. Karna sutradara yang berhak
mengendalikan dalam proses pengambilan gambar (Imanto, 2007).

Sutradara memainkan banyak peran selama tahap pra produksi, produksi dan
pasca produksi. Selama tahap pra produksi seorang sutradra bertugas untuk

membentuk tim, mengkomuikasikan ide dan konsep kepada tim produksi dan



melakukan pengembangan bersama crew terkait ide dan konsep. Setelah konsep
dan ide terbentuk, tahap pra produksi selanjutnya beralih ke casting dan recce.
Selama tahap produksi, sutradara memiliki kendali penuh atas seluruh proses
jalannya produksi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tahap terakhir, tahap
pasca produksi, adalah di mana sutradara mengevaluasi dan menjelaskan color
grading yang diinginkan untuk mendukung adegan-adegan yang telah direkam.

2.5 Dampak Perceraian Orangtua pada anak

Perceraian sering kali berakhir menyakitikan bagi pihak pihak yang terlibat,
termasuk didalamnya adalah anak anak. Perceraian juga dapat menimbulkan stress
dan trauma untuk memulai hubungan baru dengan lawan jenis. Pada umumnya
orangtua yang bercerai akan lebih siap menghadapi perceraian tersebut dibanding
anak anak mereka. Hal tersebut karna sebelum mereka bercerai biasanya didahului
proses berfikir dan pertimbangan yang panjang, sehingga sudah ada suatu
persiapan mental dan fisik. Namun tidak demikian halnya dengan anak mereka,
anakitu tiba-tiba saja harus menerima keputusan yang telah dibuat oleh
orangtuanya, tanpa sebelumnya punya ide atau bayangan hidup mereka akan
berubah dengan keputusan perceraian orangtua mereka. Dari hasil penelitian jurnal
Wasil Sarbini, Kusuma Wulandari menyimpulkan Perasaan menyalahkan diri
sendiri merupakan gejala disorder personality, yang mana faktor tersebut
dipengaruhi oleh rasa tidak aman, adanya rasa penolakan dari keluarga, mudah
marah/temperamen, sedih yang berkepanjangan, merasa kesepian, dan semua
faktor ini diakibatkan dari pola asuh yang salah (baca: orang tua yang bercerai),
sebab anak-anak masih belum cukup dewasa dalam menimbang/memikirkan

perceraian dalam hubungan keluarga (Wasil Sarbini, 2014).



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian untuk Tugas Akhir ini menggunakan metode secara kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan cara wawancara, studi literatur, studi kompetitor,
dan observasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid tentang ide dan

gagasan film yang dibuat.

3.2 Objek Penelitian

Penulis memilih topik penelitian, yaitu: dampak psikologi dari keluarga
broken home pada anak. Dari penelitian itu digunakan untuk menambah
pengetahuan penulis dalam membangun cerita, emosi, karakter dalam pembuatan

naskah film ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mencapai hal tersebut, penulis menggunakan empat motode dalam
pengambilan data, yakni dengan observasi, wawancara, studi literatur, dan studi
kompetitor. Membantu peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan.

3.3.1 Studi Literatur

Dalam studi literatur ini penulis melakukan pengambilan data penelitian
dengan melakukan riset melalui situs web, jurnal, buku, dan artikel. Pembahasan
dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian mengenai penyutradaraan
film pendek fiksi dengan judul “Delila”. Peneliti menggunakan referensi sebagai
berikut:
1 Film
2 Jenis Film
3. Semiotika dan estetika
4. Dampak psikologi dari perceraian orangtua pada anak



3.3.2 Observasi

Penulis melakukan observasi terhadap bagaimana penyutradaraan dalam film
pendek dengan wawancara seorang sutradara yang berpengalaman. Penulis juga
melakukan observasi terhadap bagaimana dampak perilaku dari seorang anak yang
ada dalam keluarga yang tidak harmonis dengan mewawancarai seoranganak
perempuan dari keluarga broken home. Yang kebetulan penulis memiliki beberapa
teman dari keluarga broken home.

Penulis juga mengobservasi hal hal dalam skenario yang berkatian dengan
ajaran agama katolik. Penulis melakukan observasi kepada salah satu pimpinan
agama katolik atau yang disebut juga Romo untuk mengetahui lebih dalam
mengenai aturan aturan yang ada dalam gereja Katolik. Dan penulis juga
melakukan wawancara seorang psikologi profesional untuk mengetahui lebih

dalam lagi dampak psikologi seorang anak broken home.

3.3.3 Studi Kompetitor

Studi  kompetitor merupakan referensi yang digunakan dan mampu
mempengaruhi suatu karya secara dominan. Contoh film yang peneliti ambil adalah
film “Jendela” karya Randi Pratama dan film “Ave Maryam” karya Ertanto Robby
Soediskam. Referensi yang ada memberikan data tentang cara pengemasan dalam
sebuah film, teknik penyutradaraannya, alur dan plot. Yang nantinya bisa
menambah referensi dan meningkatkan kualitas film yang akan dibuat. Dalam film
“Ave Maryam” penulis terinspirasi dengan salah satu scene yang ada di dalam film
tersebut. Yang akan membedakan dengan referensi karya itu, penulis
menggabungkan dua ide cerita yaitu hubungan antara anak dan orangtua juga
hubungan dengan Tuhan menjadi satu cerita. Dimana ternyata hubungan yang tidak
baik dengan orangtua juga mempengaruhi bagaimana manusia menjalani

hubungannya dengan Tuhan.



| am sorry for my sin.

Gambar 3. 1 Cuplikan Scene film “Ave Maryam”

Gambar 3. 2 Cuplikan scene film “Jendela”

Source : Youtube Chanel Sanak Studio

3.3.4 Wawancara

Wawancara dilakukan penulis untuk menambah hasil penelitian dalam studi
literatur. Penulis mewawancarai narasumber seorang perempuan dari keluarga
broken home yang bernama Eldinda Dearmitha Azhar. Narasumber yang penulis
wawancarai adalah teman dekat dari penulis. Peneliti juga mewawancarai dokter
Wulida Azmiyya El Rifgiya S.Psi, M.Psi, Psikolog untuk memperkuat hasil riset.
Untuk di bidang penyutradaraan, penulis mewawancara seorang praktisi film yang
bernama Rizky Zulfi Anwar, lulusan ISI Jogjakarta.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Temuan Data

Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, diperoleh hasil

analisa data yang disajukan pada table 4.1 di bawabh ini.
Tabel 4. 1 Analisa Data

Sumber .
No Deskipsi
Data
Jurnal yang Sutradara dalam sebuah prooduksi film merupakan jabatan yang
ditulis oleh  paling tinggi diantara yang lain. Seorang sutradara harus mampu
Teguh Imanto  menterjemahkan dan menginterpretasikan sebuah skenario dalam
yang berjudul bahasa gambar yang menarik dan lebih hidup. Sutradara
“Film sebagai  bertanggung jawab atas aspek kreatif, baik segi interpretasi maupun
Proses Kreatif  dari teknis.
Dalam Bahasa
Studi Gambar”
) Jurnal Yang Perceraian sering kali berakhir menyakitkan bagi pihak pihak yang
Literatur gy is oleh terlibat, termasuk didalamnya adalah anak-anak. Pada umumnya
Wasil  Sarbini  orang tua yang bercerai akan lebih siap menghadapi perceraian
dan Kusuma tersebut dibanding anak anak mereka. Karena sebelum mereka
Waulandari yang bercerai biasanya didahului proses diskusi yang panjang sehingga
berjudul sudah ada persiapan mental dan fisik atas keputusan bercerai
“Kondisi mereka. Namun tidak demikian halnya dengan sang anak, anak itu
Psikologi Anak  harus tiba-tiba menerima keputusan orang tua mereka, tanpa
dari  Keluarga memiliki bayangan hidup mereka akan berubah dengan keputusan
yang Bercerai” perceraian orangtuanya.
Seorang anak Penulis mengobservasi mengenai karakter dan perilaku dari
perempuan dari  beberapa anak dari keluarga broken home. Penulis melihat adanya
keluarga broken kesamaan perilaku yaitu karna kasih sayang yang ia dapat tidak
home terpenuhi dalam keluarga, seorang anak itu akhirnya mencari dari
2 Observasi hal eksternal dalam lingkungannya, contoh : teman, pacar. Sehingga
rela melakukan apapun untuk demi memenuhi kebutuhan yang tidak
terpenuhi. Hingga mungkin terjerumus hal-hal yang tidak baik.
Pimpinan agama  Ada beberapa atribut seorang romo yang tidak boleh digunakan
Katolik (Romo)  oleh orang biasa.
“Ave Maryam” Pada Film ini, penulis menggabungkan dua ide cerita yaitu
) dan “Jendela” hubungan antara anak dan orangtua juga hubungan dengan Tuhan
3 Studi menjadi satu cerita. Dimana ternyata hubungan yang tidak baik
Kompetitor dengan orangtua juga mempengaruhi bagaimana manusia menjalani
hubungannya dengan Tuhan.
Rizky Zulfi  Sebagai sutradara hal yang paling penting adalah bagaimana bisa
Anwar mentreatment sebuah visual yang diinginkan oleh sang sutradara.
5 Wawancara

Mampu menjelaskan maksud dan visual tiap adegan  yang
diinginkan kepada DOP maupun crew yang lain, agar memiliki satu
visi yang sama dalam pembuatan film tersebut.

10
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Eldinda
Dearmitha
Azhar

Kehadiran sosok ayah bagi anak perempuan sangat berarti sangat
besar. Ayah adalah cinta pertama bagi anak perempuan adalah
benar adanya. Mungkin bukan hanya untuk anak perempuan namun
juga untuk anak laki-laki. Ayah adalah tempat untuk mencari aman
dan perlindungan. Seorang ayah juga adalah pembimbing dalam
keluarga, dalam hal segi agama, kehidupan dll. Lalu saat sosok itu
tidak ada dalam keluarga akhirnya sang anak mencoa untuk mencari
hal-hal yang tak terpenuhi itu diluar.

Dokter Wulida
Azmiyya El
Rifgiya  S.Psi,
M.Psi, Psikolog

Keluarga merupakan tempat pertama seorang anak tumbuh dan
belajar untuk banyak hal. Sehingga ketika hal tersebut tidak
terlaksana tentu memberikan dampak negatif bagi anggota
keluarga. Sejak usia 0-5 tahun anak mulai belajar dari melihat dan
mendengar. Ketika di lingkungan tidak baik dan orangtua sering
memperlihatkan pertengkaran, tentu anak akan belajar untuk itu.
Anak dapat meniru hal yang dia lihat. Peran orangtua juga menjadi
suatu hal penting karena kebutuhan dasar manusia harus terpenuhi,
salah satunya adalah kasih sayang. Jika anak tidak mendapat kasih
sayang dari support sistemnya. Maka ia akan mencari pada pihak
lainnya sebagai bentuk kebutuhan yang ingin dipenuhi. Contoh
dengan pacar. Biasanya akan cenderung melakukan apapun, bahkan
rela disakiti hanya untuk mendapat kasih sayang. Di sisi lain jika
orang terdekatnya juga merespon negatif; misalnya suka memukul
dll seperti ayahnya, maka anak akan semakin traumatik. Pandangan
hidupnya biasanya cenderung tidak ingin untuk menjalin relasi
dengan orang lain atau malah sebaliknya.

4.2 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh adalah peran orangtua dalam pertumbuhan

seorang anak sangatlah penting, apapun yang di lihat dan di rasakan oleh seorang
anak yang sedang dalam masa pertumbuhan akan mempengaruhi pola pikir dan
psikologi anak tersebut. Keluarga adalah hal terdekat dan hal pertama untuk anak
belajar. Jika dalam keluarga ada hal yang tidak terpenuhi sebagai kebutuhan dasar
manusia, maka anak itu akan mencari hal di luar keluarganya atau pihak lain untuk
mendapat hal tersebut sebagai bentuk memenuhi kebutuhan yang tidak anak itu
dapatkan dalam rumah atau keluarganya. Seorang anak dari keluarga broken home
cenderung memiliki pola pikir.

Seorang sutradara tidak diharuskan untuk bisa menguasai keseluruhan teknis
dari masing-masing divisi crew team yang ada. Tetapi seorang sutradara dengan
pengetahuan dasar dari tiap divisi crew team dan keterampilan komunikasi yang
tepat akan membentuk tim produksi yang baik pula. Komunikasi yang tepat
bertujuan untuk memandu dan memberikan masukan dari sudut pandang visual

dan konseptual kepada para talent dan kru yang ahli dibidangnya.
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4.3 Bagan Perancangan Karya
Ada tiga bagiandalam perancangan karya yang meliputi Pra Produksi,
Produksi, dan Pasca Produksi.

Berikut gambar bagan perancangan karya dalam penelitian ini.

_I PERANCANGAN KARYA I—

I Pra Produksi I I Produksi I I Pasca Produksi I
| Ide Cerita | 1 Shooting | Editing

Naskah Music Scoring

Reading
I Recce I

Gambar 4. 1 Bagan Perancangan Karya

4.4 Tahap Pembuatan Film
4.4.1 Pra Produksi
Dalam tahap Pra Produksi ini penulis dan tim membawakan ide dan konsep

yang telah dirancang untuk mempersiapkan segala kebutuhan sebelum melakukan

proses Produksi:

1. Ide
Ide dan gagasan difilm ini, penulis mendapat ide dari cerita sederhana yang
relatable dikehidupan sehari-hari. Cerita dari teman terdekat penulis yang
banyak dari keluarga yang broken home. Dan dikembangkan dari sudut
pandang penulis dengan melakukan riset dan penelitian mengenai dampak
perceraian orang tua terhadap anak.

2. Konsep
Dari riset yang telah dilakukan, film ini berkonsep penggambaran seorang anak
perempuan yang kurang kasih sayang dari keluarga hingga akhirnya terjerumus
dalam hal-hal yang kurang baik. Permasalahan permasalahan yang sepele
menjadi besar sampai hampir putus asa.

3. Naskah
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Penulis yang berperan sebagai sutradara juga ikut membantu penulisan naskah
dalam pengembangan dialog dan karakter yang telah direncanakan dan sesuai
dengan hasil wawancara pada seorang anak brokenhome dan seorang psikologi

profesional.

1 INT. BAR - NIGHT
Delila berjalan turun dari panggung berjalan ke arah kerumunan

Lalu ia meneguk minuman dari gelas hingga habis

2 INT. DEPAN KAMAR - DAY

Delila sedang mengetuk pintu kamar sambil bersender di pinggir
pintu menunggu untuk pintu dibuka. Lalu terlihat Bamantara
membuka kan pintu itu, ia tersenyum lalu masuk ke kamar sambil
dan mereka berpelukan.

3 EXT. PINGGIR JALAN - NIGHT

Terlihat Delila dan Bamantara sedang berdebat, Bamantara
terlihat sangat marah sampai hampir memukul Dellia. Dellia itu
terlihat takut lalu memeluk Bamantara. Namun Bamantara melepas
paksa pelukan itu lalu menyeret Dellia pergi dari sana.

4 INT. BAR — NIGHT

Delila sedang melamun di tengah kerumunan orang di meja bar lalu
ada seseorang yang mengajaknya berbicara. Lalu i1ia kembali
terdiam dimejanya dan menikmati minumannya lalu meletakkan
kepalanya di meja
4. Sinopsis

Bercerita tentang, Delilah seorang anak perempuan yang mulai bosan
menjalani hidupnya yang monoton begitu saja. Dengan masalah-masalah hidup
yang mengikuti dan terus bertambah runyam. Akhirnya ia memutuskan untuk
pergi kegereja guna melampiaskan segala keluh kesahnya pada Tuhan dan
mengakui segala dosanya. la mencoba untuk mendapatkan jalan keluar dari

masalah yang ia hadapi dengan berlutut mengaku dihadapan Tuhan.

A. Manajemen Produksi
Ditahap manajemen produksi penulis yang berperan sebagai sutradara
melakukan casting talent, untuk mencari talent yang dibutuhkan dalam naskah

yang telah ada



1.  Casting Talent

Gambar 4. 2 Novita sebagai Delilah
Fisiologi
Nama : Novita berperan sebagai Delilah
Tokoh : Protagonis
Jenis kelamin : Wanita
Ciri-ciri : berpenampilan seksi
Berat badan : 46+-
Tinggi Badan : 160+-
Warna Rambut : hitam
Warna kulit : sawo matang
Ras / suku : jawa
Karakter
Tempramen : Tinggi
Trauma/kelemahan : Daddy Issues
Sikap : Pasrah
Sosiologi
Kelas sosial : menengah ke atas
Pendidikan : SMA
Kepercayaan : Katolik

Pekerjaan : DJ



Gambar 4. 3 Ali sebagai Romo

Fisiologi
Nama : Ali berperan sebagai Romo
Tokoh : Protagonis
Jenis kelamin : Laki - laki
Ciri-ciri : berpenampilan rapi
Berat badan : 70+-
Tinggi Badan : 179+-
Warna Rambut :hitam
Warna kulit : sawo matang
Ras / suku : jawa

Karakter
Tempramen : normal
Trauma/kelemahan : -
Sikap : bijaksana

Sosiologi
Kelas sosial : -
Pendidikan : SMA
Kepercayaan : Katolik

Pekerjaan : -

15



Gambar 4. 4 Robi sebagai Bamantara
Fisiologi
Nama : Roby berperan sebagai Bamantara
Tokoh : Antagonis
Jenis kelamin : Laki - laki
Ciri-ciri : berpenampilan casual
Berat badan : 69+-
Tinggi Badan : 160+-
Warna Rambut : hitam
Warna kulit : sawo matang
Ras / suku : jawa
Karakter
Tempramen : Tinggi
Trauma/kelemahan : Suka Memukul
Sikap : Pemarah
Sosiologi
Kelas sosial : menengah ke atas
Pendidikan : SMA
Kepercayaan : Kristen

Pekerjaan : Bartender
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2. Anggaran Biaya
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Berikut tabel 4.1, tabel anggaran biaya pada saat memproduksi film “Delila”.

Tabel 4. 2 Anggaran Biaya

Pra Produksi, Produksi, Paska Produksi

Pra Produksi
Kamis, 9 Juni 2022
1. Konsumsi 7 Orang Rp 110.000
Total Rp 110.000
Produksi
Minggu, 12 Juni 2022
1.  Konsumsi 7 Orang Rp 250.000
2. Transport 1 Buah Rp 100.000
3  SewaAlat 9 Buah Rp 1.000.000
Total Rp 1.350.000
Senin, 13 November 2021
1. Konsumsi 7 Orang Rp 200.000
2. Transport 1 Buah Rp 100.000
3.  SewaAlat 8 Item Rp 225.000
Total Rp 525.000
Selasa, 14 Juli 2022
1.  Konsumsi 7 Orang Rp 414.000
2.  Transport 1 Buah Rp 100.000
5. Fee Talent 3 Orang Rp 1.000.000
Total Rp 1.514.000
Paska Produksi
Kamis, 1 Desember 2021
1.  Merchandise Rp 500.000
2. Lain-lain Rp 500.000
Total Rp 1.000.000
Total Keseluruhan Rp 4.499.000

3. Jadwal Kerja

Proses produksi memerlukan jadwal produksi guna menunjang proses

produksi. Berikut jadwal tabel kerja produksi Film “Delila”
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Tabel 4. 3 Tabel Jadwal Produksi

No . . . . .
Kegiatan Maret April Mei Juni Juli
123412341 ]2]3]4]1]2]3]4]1]2][3]4
L | 1dedan
Konsep

Naskah

3. Shoot List
dan Story
Board

4. Reece /
Reading

Produksi

6. Pasca
Produksi

C. Recce dan Reading

Pada tahap ini penulis beserta tim melakukan recce dan reading guna
menyesuaikan set lokasi dan gambaran visual agar sesuai dengan naskah. Reading
digunakan dengan maksud agar talent pempelajari dialog dan mendalami karakter
sesuai penokohan dan arahan sutradara. Recce dilakukan pada tanggal 30 Mei 2022,
di Gereja Katolik Hati Kudus Yesus Surabaya JI. Polisi Istimewa No.15, Keputran,
Kec. Tegalsari, Surabaya. Juga di Bar Qemi Hotel EImi JI. Panglima Sudirman, No.
42-44, Kec. Genteng, Surabaya. Setelah recce dilakukan, penulis beserta tim
melaksanakan reading dengan talent di rumah Andy, salah satu tim produksi.
Reading dimulai pada tanggal 7 Juni 2022. Reading dilakukan selama 3 hari, dari
tanggal 7 Juni 2022 sampai 9 Juni 2022.

Gambar 4. 5 Lokasi Recce Gereja Katolik Hati KudusYesus
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Gambar 4. 7 Reading di rumah Andy

4.4.2 Produksi

Penulis sebagai sutradara bertanggung jawab atas jalannya sebuah produksi
film. Dalam hal ini tanggung jawab penulis sebagai sutradara melakukan briefing
kepada seluruh crew dan juga talent sebelum memulai produksi. Memberikan
arahan kepada talent sehingga sesuai dengan apa yang ingin disampaikan dalam
naskah yang telah ada. Dan bertanggung jawab kepada semua crew yang terlibat
agar melaksanakan kinerjanya sesuai dengan divisi masing-masing. Produksi

dimulai pada tanggal 12 Juni 2022 sampai tanggal 14 Juli 2022
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Gambar 4. 8 Behind the Scene

A. Visual Scene
Tabel 4.4 menampilkan potongan gambar dari scene yang ada pada film
“Delila”.

Tabel 4. 4 Tabel Visual Scene

Scene  Shoot Shoot Keterangan
Terlihat kaki perempuan
masuk kedalam

1 kerumunan
1
Seorang perempuan
sedang meneguk
2 minuman
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Perempuan sedang

mengetuk pintu

Perempuan  berdiri  di
depan pintu menunggu
dibukakan

Terlihat delila memeluk
Bamantara (pacarnya) dan

masuk ke dalam kamar

Delila sedang melamun di

bar

Delila dibawa oleh laki-

laki yang tidak dikenal

Delila terlihat sedih dan

depresi
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Delila melamun di tengah

keramaian kota

7 1
Tatapan mata Delila
1
Romo sedang berbicara
dengan Delila
2
8 . -
Delila sedang berbincang
dengan Romo di ruangan
3 pengakuan dosa
Delila  berdoa setelah
berbicara dengan Romo di
4 dalam ruangan pengakuan

dosa

4.4.3 Pasca Produksi
A. Editing

Diproses editing sutradara mendampingi editor untuk mengevaluasi dan
mengarahankan editor. Sutradara akan menyampaikan bagaimana menempatkan
susunan potongan gambar yang di inginkan dan juga memberikan arahan dari segi

color grading, audio dan mengkordinasikan dengan editor.
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Gambar 4. 9 Proses Editing

B. Publikasi

Diproses publikasi ini, penulis dan tim melakukan perancangan design poster
dan merchandise sebagai media publikasi film. Design poster dan merchandise
mengusung konsep yang berhubungan dekat dengan film yang telah dibuat.

Berikut hasil design poster dan merchandice yang tertera pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Tabel Publikasi

Poster
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Merchandise DVD

Merchandise Keychain

44.4

Realisasi Produksi, Permasalahan dan Penyelesaiannya

Berikut table 4.6 membahas tentang permasalahan dan penyelesaian selama

tahap produksi.

Tabel 4. 6 Permasalahan dan Penyelesaiannya

Realisasi Produksi

Permasalahan

Penyelesaian

Pra Produksi

Ada kesusahan saat
pengembangan naskah,
kurangnya  brain  storming

kepada tim hingga menyebabkan
waktu menjadi molor menunggu
naskah selesai

Solusianya penulis meminta
bantuan kepada senior-senior
dan akhirnya naskah selesai

Untuk lokasi, kami sempat
kesusahan untuk mencari lokasi
bar yang pas

Kami berusaha menegosiasi dan
akhirnya kami menemukan bar
yang pas di hari-hari mendekati
jadwal produksi.

Produksi

Pada hari pertama produksi kami
terkendala masalah kamera yang
tiba-tiba eror.

Solusinya kami tetap melakukan
pengambilan gambar, dengan
satu kamera. Selagi salah satu
tim pergi meminjam kamera dari
teman.

Hari kedua produksi kami
mengalami kendala, ada miss
komunikasi terhadap pihak bar.
Yang seharusnya di hari kedua
kami melakukan produksi di bar.

Solusi yang dilakukan adalah
reschedule untuk shooting dan
juga mengganti jadwal untuk
produksi scene lain, di lokasi
lain.
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Pasca Produksi

Pada saat proses editing, editor
kesusahan untuk menyesuaikan
color grading yang diinginkan

Solusinya  editor  meminta
bantuan kepada DOP dan
sutradara untuk menyesuaikan
color grading yang sesuai.




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ambil dalam proses pengerjaan Tugas Akhir ini
adalah bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan sangat membantu penulis. Dari
penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan bahwa sosok ayah dalam
keluarga memiliki peran besar. Dan dari penelitian yang di lakukan terhadap
dampak perceraian orang tua terhadap anak, karakter yang dimiliki tiap anak di
keluarga brokenhome hampi memiliki pola yang sama. Dengan penelitin yang ada
penulis sanagt terbantu dalam pendalaman karakter dan dialog. Menjadikan film
ini “nyata” dalam dialognya karna pengetahuan yang didapat dari penelitian ini.
Pada saat penulis menyutradarai film ini didapati bahwa peran sutradara sangat
challenging dan tidak mudah, karena saat ada di lokasi seorang sutradara harus
mampu menyiapkan pan a-z jika terjadi kendala pada saat pra produksi, produksi,
maupun paska produksi. Dan dalam masa pra produksi terutama pada tahap
reading, peran seorang sutradara sangat dibutuhkan untuk menjelaskan kepada
talent kemana arah film yang akan diproduksi dalam segi dialog, karakter, emosi,
dll.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil Tugas Akhir ini penulis sebagai sutradara menerima
beberapa saran. Jika ingin memproduksi film, disarankan bagi seorang sutradara
mempersiapakan lebih matang lagi dari segi lokasi, artistik serta membuat timeline
produksi agar produksi terstruktur dengan baik. Dan melakukan banyak brain
storming untuk pengembangan naskah dan visual, lalu juga yang lebih penting lagi
mampu menyatukan visi atau mem-briefing kepada seluruh talent dan crew untuk
film yang akan di buat. Agar maksud dan tujuan dari naskah yang telah dibuat bisa

tersampaikan dengan baik dari segi visual, cerita, karakter, dll.
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